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BAGAN ALUR PELAYANAN MEDIKOLEGAL DI 
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PUSAT PELAYANAN 
TERPADU

VISUM ET REPERTUM SURAT KETERANGAN 
MEDIS



Surat Keterangan Medis

Sertifikasi dalam pelayanan kedokteran adalah berupa Surat 
Keterangan Medis, penerbitan surat keterangan medis dibuat 
berdasarkan data-data dalam RM atas seijin pasien

Surat keterangan Medis adalah keterangan tertulis yang dibuat oleh 
dokter untuk tujuan tertentu tentang kesehatan atau penyakit 
pasien, atas permintaan pasien atau permintaan pihak ketiga 
dengan persetujuan pasien atau atas perintah Undang-Undang.



Surat keterangan Medis  meliputi:

a. Surat Keterangan 
Sehat

b. Surat keterangan 
Sakit

c. Surat Keterangan 
Dokter untuk 

asuransi

d. Surat Keterangan 
Keayahan

e. Surat 
Keterangan 

Kegadisan dan 
kehamilan

f. Surat Keterangan 
Kematian

g. Surat Keterangan 
Kelahiran

h. Surat Keterangan 
Bebas Narkoba

i. Surat Keterangan 
Bebas Penyakit 

tertentu



SURAT 
KETERANGAN 
KEGADISAN

• Hati-hati dengan ketidak gadisan, 

• Harus ada permintaan dari ybs atau 
setidaknya ada persetujuannya

• Alasan permintaan ?

• Harus ada saksi wanita pada saat 
pemeriksaan

• Hasil pemeriksaan alat genital terkait 
selaput dara adalah ada/tidak ada robekan 
pada selaput dara baik robek lama/baru.



Surat Keterangan 
Medis pada kasus 
kekerasan seksual

• Pendahuluan-nama dokter, nama 
pasien/korban

• Hasil pemeriksaan fisik dan penunjang

1. Pemeriksaan tanda vital dan keadaan 
umum

2. Pemeriksaan tanda kekerasan

3. Pemeriksaan tanda persetubuhan

4. Pemeriksaan tanda cukup 
umur/pantas dikawin

• Kesimpulan

• penutup



Visum et Repertum
kasus delik susila
Pro justisia

Pendahuluan meliputi identitas penyidik, 
dokter pemeriksa dan pasien/korban

Hasil pemeriksaan fisik dan penunjang

1. Keadaan umum dan tanda vital

2. Tanda kekerasan

3. Tanda persetubuhan

4. Tanda cukup umur/pantas dikawin

Kesimpulan

Penutup



Perbedaan VeR dan SKM

Surat Keterangan Medis

• Atas permintaan
sendiri/pasien/keluarga/pihak
ketiga

• Non projustisia

• Isi surat terdiri dari 4 bagian

• Bisa digunakan untuk lapor pada 
penyidik untuk permintaan
visum et repertum

Visum et Repertum

• Atas permintaan penyidik

• Projustisia

• Isi surat terdiri dari 5 bagian

• Masuk sebagai salah satu alat
bukti sah di pengadilan (KUHAP 
pasal 184 ayat 1)



Macam form surat









Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu 
kaum yang mendorong kamu untuk berlaku tidak 
adil . Berlaku adillah. Karena ( adil) itu lebih dekat 
dengan takwa . Dan bertakwalah kepada Allah, 
sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang 
kamu kerjakan.

QS. Al- Ma'idah Ayat 8



Daftar pustaka

• Afandi, D. 2017. Visum et repertum tata laksana dan Teknik pembuatan edisi 2. 
buku ajar online. FKUNRI. Riau.

• Utami, HD ed, 2020. Visum et repertum dan surat keterangan dokter dalam
Panduan Ketrampilan Medik Blok  4.3 Komprehensif Klinik FK UII. Yogyakarta.

• Rustyadi, D, 2021, Rekam Medis, 
https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/a7621106382f5f1ee8
3655bd92217ecc.pdf 

• Setyowati, LRB, 2021, Bagan Alur pelayanan medikolegal di RS/faskes dalam
Pemeriksaan Forensik Korban Kekerasan, Makalah Webinar Tinjauan
Komprehensif aspek Psikomedikolegal dalam penanganan kasus kekerasan
seksual, Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia, 20 November 2021

• . Wahyono A, Alit IB, Atmadja DS. Peran Rekam Medis dalam Pelayanan
Forensik. Disampaikan pada Kongres Nasional III PDFI. Semarang : 25 – 27 Juli
2004.



Cendrawasih burung papua
Terimakasih, mari belajar bersama

haniforensic@gmail.com




